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abstrak— Peningkatan kemampuan berbicara pada anak dengan keterlambatan bicara 

(speech delay) dapat dioptimalkan melalui penerapan metode komunikasi interaktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui manfaat dari metode komunikasi 
interaktif dalam memicu serta meningkatkan kemampuan verbal anak yang mengalami 
keterlambatan bicara. Data penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review 
atau sering dikenal dengan singkatan SLR, Data penelitian ini berbentuk data sekunder, 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat, Teknik validasi data 
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
komunikasi interaktif memiliki manfaat, yaitu: 1) mempercepat perkembangan kosakata 
aktif anak, 2) membangun keterampilan komunikasi dua arah, 3) mengurangi tingkat 
frustasi dan tantrum pada anak, 4) meningkatkan kemampuan atensi bersama (joint 
attention), dan 5) mempererat ikatan Emosional (Bonding) Orang Tua dan Anak dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara anak keterlambatan bicara. Simpulan penelitian ini 
menuju bahwa metode komunikasi interaktif memiliki lima manfaat untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara anak keterlambatan bicara. 
Kata kunci— kemampuan berbicara, keterlambatan bicara, komunikasi interaktif 
 

Abstract—Improving speaking ability in children with speech delay can be improved 
through the application of interactive communication methods. This study aims to test 
and determine the benefits of interactive communication methods in triggering and 
improving the verbal abilities of children who experience speech delay. The data of this 
study is a Systematic Literature Review study or often known as the abbreviation SLR, 
This research data is in the form of secondary data, Data collection techniques use the 
listening and writing method, Data validation techniques use triangulation techniques. 
The results of the study show that interactive communication methods have benefits, 
namely: 1) accelerating the development of children's active vocabulary, 2) building two-
way communication skills, (3. reducing the level of frustration and tantrums in children, 
4) increasing joint attention skills (joint attention), and 5) strengthening the Emotional 
bond (Bonding) of Parents and Children in improving the speaking ability of children who 
are slow to talk. The conclusion of this study is that interactive communication methods 
have five benefits for improving the speaking ability of children who are late to talk. 
Keywords— speaking ability, speech delay, interactive communication 
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PENDAHULUAN 

Pola komunikasi yang berlangsung di lingkungan sekitar anak turut 

menentukan perkembangan kemampuan berbicaranya pada usia dini. Pendekatan 

interaksi dua arah dinilai efektif membantu anak menguasai bahasa dan 

memberanikan diri mengungkapkan gagasannya selama proses belajar berlangsung, 

sebagaimana disampaikan Amelia dkk. (2025). Khusus bagi anak dengan speech 

delay, intensitas interaksi interpersonal bersama orang tua merupakan faktor penentu 

utama perkembangan bicaranya (Liansari, 2017). Sejalan dengan itu, penggunaan 

metode bercerita yang dipadukan dengan media gambar juga direkomendasikan 

sebab dapat mengasah kecakapan verbal anak melalui cara yang menyenangkan 

(Widiyaningrum dkk., 2019). 

Komunikasi interaktif pada dasarnya berperan penting dalam memicu respons 

verbal anak sekaligus membangun timbal balik komunikasi. Proses komunikasi dua 

arah yang aktif memudahkan anak mempelajari cara berbicara melalui kegiatan 

mendengarkan dan memberi respons. Pada anak dengan speech delay, penguasaan 

bahasa serta kepercayaan diri dapat ditumbuhkan melalui strategi komunikasi 

simbolik (Hutami & Samsidar, 2018). Di samping itu, kemampuan berbahasa anak 

juga dapat meningkat lewat interaksi langsung dan aktivitas fisik yang bersifat 

konkret (Astutik dkk., 2025). Model pembelajaran verbal yang efektif bagi anak 

speech delay dapat diterapkan melalui bercerita, bermain peran, serta dukungan 

media stimulasi interaktif yang mendorong anak lebih aktif merespons (Hariadi dkk., 

2025). Hal ini penting mengingat kemampuan berbicara pada usia dini menjadi pilar 

utama perkembangan bahasa sekaligus dasar bagi kemampuan berinteraksi sosial 

anak. 

Kemampuan berbicara memegang peran krusial bagi anak dalam 

mengekspresikan diri dan mengoptimalkan komunikasi sosialnya, sekaligus menjadi 

pondasi penting untuk membangun interaksi baik di lingkungan keluarga maupun 

sekolah (Zubaidah, 2004). Perkembangan tersebut dapat didorong melalui interaksi 

aktif antara guru dan anak yang mampu menumbuhkan rasa percaya diri ketika 

menyampaikan pendapat (Sofia & Anggraini, 2018). Selain itu, metode storytelling 
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interaktif juga terbukti efektif dalam memperkaya kosakata sekaligus melatih anak 

mengekspresikan bahasanya (Widiyaningrum dkk., 2018).  

Penerapan metode ini menjadi penting sebab perkembangan kemampuan 

berbicara anak dapat terhambat oleh berbagai faktor, baik lingkungan maupun 

psikologis, yang berpengaruh terhadap proses produksi bahasa dan bicara. Minimnya 

stimulasi dari lingkungan kerap menjadi pemicu keterlambatan bicara pada anak, 

sehingga storytelling interaktif dapat dijadikan solusi untuk membangkitkan kembali 

kemampuan verbal mereka (Jannah dkk., 2024). Selain faktor lingkungan, faktor 

psikologis seperti kurangnya rasa percaya diri, keterbatasan sosial, dan gangguan 

perkembangan tertentu turut memperlambat kemampuan verbal anak (Riskiyah 

dkk., 2025). Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan intervensi berupa komunikasi 

interpersonal dan stimulasi bahasa yang aktif agar kemampuan bicara serta 

kemampuan adaptasi sosial anak dapat berkembang secara optimal (Nursarofah dkk., 

2022). 

Hal tersebut menjadi krusial karena anak yang mengalami speech delay 

memiliki karakteristik yang berbeda dari anak seusianya, khususnya dalam 

kemampuan menyampaikan bahasa secara verbal. Karakteristik ini antara lain berupa 

keterbatasan kosakata, lambatnya respons, serta kesulitan menyusun kalimat, yang 

dipicu oleh pola asuh dengan interaksi minim dan paparan media digital yang 

berlebihan (Sari dkk., 2024). Guna mencegah dampak buruk terhadap perkembangan 

sosial-emosional anak (Tunliu & Amseke, 2024), penanganan sejak dini melalui 

program pembelajaran adaptif diperlukan untuk menstimulasi kemampuan bahasa 

anak secara optimal (Putri & Muslam, 2025). 

Pembelajaran adaptif tersebut dapat direalisasikan melalui strategi stimulasi 

komunikasi dua arah, yang menjadi langkah penting dalam membantu anak speech 

delay mengembangkan kelancaran bicaranya. Kolaborasi komunikasi dua arah antara 

rumah dan sekolah terbukti mampu mendongkrak kemampuan bahasa sekaligus rasa 

percaya diri anak, sementara guru memegang peran penting dalam menciptakan 

lingkungan interaktif yang menstimulasi anak untuk berbicara (Anggraini dkk., 

2025). Proses pembelajaran ini semakin dipermudah dengan pemanfaatan media 

visual (Anriyani & Vitaloka, 2025), serta diperkuat melalui terapi bicara terstruktur 
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guna mengoptimalkan artikulasi dan respons verbal anak sehari-hari (Winarti dkk., 

2022). 

Penelitian metode komunikasi interaktif penting untuk menemukan model 

pembelajaran verbal yang efektif bagi anak dengan keterlambatan bicara. Stimulasi 

intensif lewat bercerita dapat melatih keberanian anak berdialog. Selain itu, 

penggunaan media konkret seperti boneka jari mampu memicu respons verbal alami, 

sementara bermain peran efektif meningkatkan artikulasi, rasa percaya diri, dan 

kemampuan sosialisasi anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi sekaligus menafsirkan 

seluruh dokumen penelitian terdahulu yang relevan dengan topik atau pertanyaan 

penelitian yang dikaji (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Menurut 

Umaroh dan Hasanudin (2024), data sekunder dapat diperoleh dari artikel jurnal 

nasional maupun literatur pendukung lain seperti buku, skripsi, dan dokumen yang 

berkaitan langsung dengan fokus kajian. Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

digunakan berupa kata, frasa, klausa, hingga kalimat yang bersumber dari jurnal-

jurnal terbitan nasional. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik simak-catat. 

Teknik ini merupakan salah satu cara penyediaan data penelitian, sebagaimana 

dijelaskan Ramadhani dan Febriyana (2020) bahwa metode simak-catat memadukan 

dua keterampilan berbahasa secara bersamaan, yaitu keterampilan reseptif 

(menyimak) dan keterampilan produktif (menulis). Dalam penelitian ini, teknik 

menyimak dilakukan dengan cara mencermati dan memperhatikan penggunaan 

bahasa pada sumber data. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Nuryatin dan 

Sudaryanto (2019) yang menyatakan bahwa teknik menyimak yang dilanjutkan 

dengan pencatatan berfungsi untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan setiap 

satuan kebahasaan yang menjadi objek kajian. Sementara itu, teknik pencatatan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mencermati secara saksama seluruh data kebahasaan 
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yang menjadi objek penelitian, kemudian menyalin atau mentranskripsikannya ke 

dalam kartu data untuk diklasifikasikan berdasarkan rumusan masalah. Hal ini 

diperkuat oleh Septiani (2024) yang menyatakan bahwa teknik pencatatan diterapkan 

dengan menyimak secara cermat seluruh interaksi verbal antara guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi. Menurut 

Puspita dan Hasanudin (2024), triangulasi merupakan metode yang bertujuan 

meningkatkan kualitas, kepercayaan, dan akurasi data dengan cara 

mengkombinasikan data dari berbagai sumber. Jenis triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi teori, yakni menjadikan teori dari hasil riset 

maupun konsep para ahli sebagai dasar validasi atas pernyataan atau konsep yang 

dibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan metode komunikasi interaktif dalam mengoptimalkan kemampuan 

berbicara anak keterlambatan bicara memberikan berbagai dampak positif. Manfaat 

dan efektivitasnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Mempercepat Perkembangan Kosakata Aktif Anak 

Kata Kunci: Kosakata aktif, Stimulasi verbal, Refleks bicara. 

Melalui narasi harian yang konsisten, metode ini secara nyata 

mempercepat pertumbuhan kosakata aktif anak. Proses ini memberikan 

stimulasi verbal yang tepat sehingga memicu refleks bicara anak secara alami 

saat merespons lingkungan sekitarnya. Menurut Syam & Damayanti (2020) ,  

bahwa stimulasi yang tepat seperti mendengarkan cerita anak, memberi 

apresiasi, dan membiasakan anak menyatakan pendapat dapat meningkatkan 

capaian perkembangan bahasa, termasuk memperkaya kosakata aktif anak usia 

dini Sejalan dengan itu, Mardotillah & Hanif (2024) menegaskan bahwa 

stimulasi verbal yang terstruktur dan berkesinambungan mencakup tiga 

dimensi perkembangan utama anak  fisik, kognitif, dan psikososial yang saling 

mendukung pertumbuhan bahasa secara menyeluruh. Lebih lanjut, Hasanah & 
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Sugito (2020) menemukan bahwa interaksi verbal dan respons aktif dari orang 

tua berdampak positif merangsang refleks bicara anak. 

2. Membangun Keterampilan Komunikasi Dua Arah 

Kunci: Interaksi timbal balik, Antrean bicara, Respons verbal. 

Dengan teknik menunggu dan memberi pilihan, anak diajak membangun 

interaksi timbal balik. Anak belajar memahami aturan antrian bicara (turn-

taking) yang nantinya akan meningkatkan respons verbal mereka alih-alih 

hanya menunjuk atau menangis. Menurut Ishartiwi dkk. (2023), intervensi 

terstruktur terbukti mampu melatih interaksi timbal balik anak hingga mampu 

berkomunikasi dua arah secara spontan. Taqiyah & Mumpuniarti (2022) 

menambahkan bahwa gangguan bicara berdampak langsung pada kemampuan 

antrian bicara, sehingga stimulasi komunikasi dua arah menjadi strategi yang 

sangat dibutuhkan. Sementara itu, Mu'awwanah & Supena (2020) menegaskan 

bahwa keterlibatan aktif orang tua terbukti meningkatkan respons verbal anak 

secara bermakna. 

3. Mengurangi Tingkat Frustasi dan Tantrum pada Anak 

Kata Kunci: Kestabilan emosi, Reduksi tantrum, Pemahaman anak. 

Ketika anak mulai bisa menyampaikan keinginannya, tingkat reduksi 

tantrum akan terlihat secara signifikan. Kemampuan berkomunikasi membawa 

kestabilan emosi karena pemahaman anak terhadap maksud orang tua dan 

sebaliknya sudah berjalan dengan baik. Menurut Nurhafifah dkk. (2024), 

pendekatan komunikasi yang menyenangkan seperti dongeng terbukti 

mengembangkan kestabilan emosi anak. Setyarini dkk. (2023) menambahkan 

bahwa reduksi tantrum dapat dicapai melalui strategi komunikasi yang 

membantu anak mengungkapkan keinginannya secara verbal. Sementara itu, 

Maharani Zhaqi dkk. (2025) menegaskan bahwa kualitas komunikasi orang tua 

yang hangat dan terbuka memperkuat pemahaman anak terhadap kondisi 

emosional dan lingkungan sosialnya. 

4. Meningkatkan Kemampuan Atensi Bersama (Joint Attention) 

Kata Kunci: Kontak mata, Atensi bersama, Fokus anak. 
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Stimulasi yang dilakukan secara sejajar mata akan melatih kontak mata 

yang kuat antara orang tua dan anak. Latihan ini sangat penting untuk 

membangun atensi bersama serta menjaga fokus anak agar tidak mudah 

teralihkan saat sedang berkomunikasi. Menurut Amritashanti & Hartanti (2023), 

melatih kontak mata secara sejajar menjadi langkah kritis dalam membangun 

fondasi komunikasi anak dengan gangguan spektrum autisme. Ramadhani & 

Fauziah (2020) menambahkan bahwa hubungan teman sebaya melalui 

permainan bersama dapat meningkatkan atensi bersama anak. Sementara itu, 

Yustesari & Azizah (2023) menemukan bahwa play therapy yang terstruktur 

membantu anak autisme melatih fokus anak dan mengembangkan keterampilan 

komunikasi secara bertahap. 

5. Mempererat Ikatan Emosional (Bonding) Orang Tua dan Anak 

Kata Kunci: Ikatan emosional, Kepercayaan diri, Kedekatan orang tua. 

Pendekatan bermain yang menyenangkan dapat memperkuat ikatan 

emosional antara anggota keluarga. Rasa nyaman ini akan memupuk 

kepercayaan diri anak sekaligus menciptakan kedekatan orang tua dan anak 

yang lebih harmonis selama masa terapi di rumah. Menurut Fadillah dkk. (2024), 

ikatan emosional yang berkualitas menopang seluruh dimensi perkembangan 

anak. Ardiyana dkk. (2019) menambahkan bahwa keterlibatan orang tua 

berkorelasi positif dengan kepercayaan diri anak, sementara Harianja dkk. 

(2023) menegaskan bahwa bermain peran bersama memperkuat kedekatan 

orang tua anak secara afektif.

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa metode komunikasi 

interaktif memberikan sejumlah manfaat dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

anak yang mengalami keterlambatan bicara, yaitu: 1) mempercepat pertumbuhan 

kosakata aktif anak, 2) membentuk keterampilan komunikasi dua arah, 3) 

menurunkan tingkat frustasi dan tantrum pada anak, 4) menguatkan kemampuan 

atensi bersama (joint attention), serta 5) memperkuat ikatan emosional (bonding) 

antara orang tua dan anak. 
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